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ABSTRACT

Government Regulation of the Republic of Indonesia Number 87 of 2014 concerning the development of occup-ation
and Family Development, Family Planning, and Family Information System states that family planning (KB)
programs are an effort to regulate the birth of children, distance and the ideal age of childbirth. The objectives of
this study is to find out how much condom use in couples of childbearing age and strengthen the imple-mentation of
the two-child program sufficiently in Indonesia. The research method used is to use systematic review by following
the PRISMA checklist model in 2009 by search-ing the database with a publication period of 2018 - 2022 with
keywords "condom use" and "two children enough". The results of the study are from 13 articles, there are 11
articles using cross sectional study designs and the rest usi-ng one group study, there are 9 articles that use chi
square test data analysis, the rest use binary logistic test, wilcoxon test, rank spearman and t test. Conclusion is, the
most dominant variable group of significance values seen from the score of o on condom use is behavior and
service. Furthermare, insignificant influences were found on measurement variables, namely age, occupation, co-
ntraceptive use (condoms), and peer influence.
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PENDAHULUAN pembangunan  sumber daya manusia  dan
Masalah pemakaian alat kontrasepsi pada pembangunan nasional®.
PUS ini masih sangat perlu diperhatikan dikarenakan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia
masih banyak yang tidak memakainya disaat sedang Nomor 87 Tahun 2014 tentang Perke-mbangan
berhubungan suami istri akan memberikan dampak pendudukan dan Pembangunan Keluarga, Keluarga
pada angka kelahiran yang sangat tinggi pada Berencana, dan Sistem Informasi Keluarga
masalah kependudukan dan memicu terjangkitnya menyebutkan bahwa program keluarga berencana
PMS (Penyakit Menular Seksual) seperti Sifilis, HIV (KB) adalah upaya mengatur kelahiran anak, jarak
bahkan AIDS dapat menyebabkan kematian. dan usia ideal melahirkan, mengatur kehamilan,
Menurut World Health Organization (WHO, melalui promosi, perlindungan, dan bantuan sesuai
2019) menyatakan bahwa Masalah Kependudukan dengan hak reproduksi untuk mewujudkan keluarga
yang dihadapi oleh negara-negara yang sedang yang berkualitas. Dalam pelaksanaannya, sasaran
berkembang termasuk indonesia pada umumnya pelaksanaan anak, berapa tahun jarak usia antara
yakni  jumlah penduduk vyang besar, besar anak, serta kapan akan berhenti mempunyai anak?.
pertumbuhan tinggi, persebaran yang tidak merata, Menurut BKKBN Tahun 2018 Cakupan
dan kualitas rendah. Untuk mengatasi masalah peserta KB Aktif metode MOP di Indonesia pada
perkembangan di bidang kependudukan, perlu adanya tahun 2018 yaitu sebesar 0,50%. Data yang diperoleh
suatu peraturan dan kebijakan pemerintah. Agar dari Profil Kesehatan Indonesia tahun 2018, Provinsi
pembangunan ekonomi dan peningkatan Riau terdapat pada urutan ke-11 dari 33 Provinsi
kesejahteraan rakyat dapat terlaksana dengan baik yang ada di Indonesia, yaitu sebesar 0,49%.
harus diimbangi dengan peraturan pertumbuhan Sedangkan cakupan peserta KB aktif metode kondom
jumlah penduduk melalui keberhasilanm program di Indonesia pada tahun 2018 yaitu sebesar 1,24%,
keluarga berencana (KB) yang harus dilaksana-kan, Provinsi Riau merupakan urutan ke-3 dari 33
karena jika program tersebut tidak terlakasana dengan Provinsi yang ada di Indonesia yaitu sebesar 2,86%.
baik akan mengakibatkan laju penduduk tidak Menurut Departemen Kesehatan Provinsi Riau Tahun
seimbang dan berimbas pada berbagai aspek penting 2016 Metode kontrasepsi yang paling banyak

digunakan oleh peserta KB aktif adalah suntikan 54%
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dan terbanyak kedua adalah pil 22%, implant 7,4%,
kondom 6,3%, iud 3,5%, lainnya 0.9%, MOW 0,7%,
MOP 0,4% dan yang paling rendah adalah MOP
0,4%?,

Menurut Kementerian Kesehatan Rl Tahun
2014 Data menunjukan terjadi penu-runan peserta
KB pada bulan Maret 2020 jika dibandingkan dengan
bulan Februari 2020. Penggunaan IUD di bulan
Februari 2020 sebanyak 36.155 turun menjadi 23.383
di bulan Maret 2020. Sedangkan untuk alat
kontrasepsi Implan, total penggunaan menurun dari
angka 81.062 di bulan Februari menjadi 51.536 di
bulan Maret. Proporsi MKJP yang rendah juga terjadi
di Provinsi Jambi. Proporsi peserta KB Aktif Jenis
kontrasepsi Metode Kontrasepsi Jangka Panjang
(MKJP) 1UD untuk peserta KB Aktif sebesar 6,71%,
sedangkan peserta KB Baru sebesar 3,33%, Implan
untuk peserta KB aktif 15,26% dan peserta KB baru
9,8%*.

Menurut BKKBN Pada Profil Kesehatan
Banyuwangi Tahun 2020, KB aktif di antara PUS
tahun 2019 sebesar 62,5%, mengalami penurunan
dari tahun sebelumnya yaitu sebesar 63,27%.
Sementara target RPJMN yang ingin dicapai tahun
2019 sebesar 66% (BKKBN, 2015). Jumlah PUS di
Kabupaten Banyuwangi tahun 2019 sejumlah
274.378, KB aktif sejumlah 190.953. Dalam memilih
metode kontrasepsi seorang wanita harus mampu
menentukan metode kontrasepsi dengan tepat sesuai
kondisi dan kebutuhan. Seorang wanita harus
memperhatikan  beberapa pertimbangan dalam
memilih suatu metode kontrasepsi, seperti status
kesehatan, efek samping potensial metode
kontrasepsi, konsekuensi terhadap kehamilan yang
tidak diinginkan, banyaknya anak dalam keluarga
yang diinginkan, kerjasama pasangan, dan norma
budaya serta agama mengenai kemampuan
mempunyai anak. Oleh karena itu diperlukan
pemikiran yang matang dalam memilih metode
kontrasepsi®.

Pemilihan metode kontrasepsi ini sangat
diperlukan peran antara suami maupun istri karena
mereka yang menanggung konse-kuensi maupun efek
samping dalam pemilihan metode kontrasepsi. Peran
suami dalam pemilihan metode kontrasepsi bisa
diwujudkan secara langsung maupun tidak langsung.
Peran suami secara langsung dapat diwujudkan
dengan menjadi akseptor salah satu metode
kontrasepsi dan peran suami secara tidak langsung
dapat diwujudkan dalam mendukung istri dalam
penggunaan metode kontrasepsi seperti, sebagai
motivator, bersama dalam pengambilan keputusan
guna merencanakan jumlah anak dalam keluarga.

DOI : 10.14710/jkm.v10i4.34359

476

Peran suami sebagai motivator dengan memberikan
motivasi/dorongan untuk menjadi peserta keluarga
berencana dengan menggunakan salah satu metode
kontrasepsi®.

Jenis kontrasepsi berdasarkan kandu-ngan
dibagi menjadi dua yaitu kontrasepsi hormonal dan
kontrasepsi non hormonal. Kontrasepsi hormonal
merupakan kontrasepsi yang digunakan dengan cara
mencegah keham-ilan pada wanita usia subur dengan
kandungan estrogen dan progesteron. Kontrasepsi
hormonal  meliputi pil, injeksi/suntik, implant.
Kontrasepsi non hormonal meliputi metode amenore
laktasi (MAL), kondom, alat kontrasepsi dalam rahim
(AKDR)/ Intrauterine device (IUD), abstinensia
(kalender), tubektomi dan vasektomi’.

Berdasarkan lama pemakaian, kontra-sepsi
dibagi metode kontrasepsi jangka panjang (MKJP)
seperti ITUD, Implan, metode operasi wanita (MOW)
atau tubektomi, metode kontra-sepsi pria (MOP) atau
vasektomi dan non metode kontrasepsi jangka
panjang (non MKJP) seperti pil, suntik, kondom.
Beberapa  keuntungan  pasangan usia  subur
menggunakan metode kontrasepsi jangka panjang
yaitu memiliki efektivitas yang tinggi, tidak ada
perubahan fungsi seksual, efisien dan tidak
mempengaruhi  ASI karena tidak mengandung
hormon dan hanya mengandung  hormon
progesterone®.

Program keluarga berencana (KB) bertujuan
untuk mempengaruhi fertilitas pendu-duk sehingga
dapat menghindari kelahiran yang tidak diinginkan,
mengatur interval diantara kelahiran, dan dapat
menentukan jumlah anak yang diinginkan dalam
keluarga yang diharapkan terjadi penurunan angka
pertumbuhan pendu-duk. Dalam rangka mewujudkan
penduduk tumbuh seimbang dan keluarga berkualitas,
pemerintah  menetapkan  kebijakan  keluarga
berencana melalui penyelenggaraan program keluarga
berencana. Menurut Undang-Undang Nomor 52
tahun 2016 tentang perkembangan kependudukan dan
pembangunan keluarga, yang dimaksud dengan
Keluarga Berencana (KB) adalah upaya mengatur
kelahiran anak, jarak dan usia ideal melahirkan,
mengatur kehamilan melalui promosi, perlindungan
dan bantuan sesuai dengan hak reproduksi untuk
mewu-judkan keluarga yang berkualitas®.

Jumlah pasangan usia subur di BPS Erda
Tahun 2020 berjumlah 796 orang dengan jumlah
peserta KB sebanyak 574 orang dan bukan peserta
KB 222 orang, di BPS Erda masih sering dijumpai
keluarga yang memiliki anak lebih dari 2, ini sangat
bertolak belakang dengan visi yang diusung oleh
pemerintah dalam program keluarga nasional yaitu “2
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anak cukup”?. Peneliti sangat tertarik untuk meneliti
kasus dari penggunaan kondom pada pasangan usia
subur terhadap program dua anak cukup di Indonesia
dan berdasarkan penjelasan masalah diatas terdapat
tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui
seberapa besar penggunaan kondom pada pasangan
usia subur dan memperkuat pelaksanaan program dua
anak cukup di Indonesia menggunakan metode
tinjauan sistematis atau systematic review.

METODE PENELITIAN
Studi ini menggunakan systematic review dengan
mengikuti model PRISMA checklist tahun 2009.

3.340 artilcel ditemulan

dalam pencarian

D
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Adapun materials pada penelitian ini digunakan
berbagai literature dengan kriteria berupa jurnal
ilmiah dengan pencarian secara komperhensif dari
berbagai database yaitu melalui jurnal terindeks Sinta
Ristekbrin, Garuda, Pubmed, Elsivier, EMBASE,
DOAJ, dan Google Scholar, masa publikasi artikel
dengan rentang waktu tahun 2018-2022 serta studi
dilakukan di seluruh Indonesia. Pencarian lite-ratur
memakai keyword: “Penggunaan Kondom”, “Dua
Anak Cukup”, “Alat Kontrasepsi’, “Kelua-rga
Berencana”. Dan menemukan sebanyak 13 artikel
yang sesuai dengan Kriteria.

1.270 artikes] disksllusi satzlah ditembahkan katz kunet
wvang spesifilk dan rentang wakte masa peblikasi artileel

tzhun 2018 - 2022

2.070 artileel diveview
awal

2.030 artil=] terselelzi satelah dilalulan review abstral

40 pensliban vang
relevan setelah

dilalulan review abstl

24 artikel terszlelesi setelah diveview

16 artileel diloritiksacara
Jull paper

13 artileel penelitian vang tzlah

3 artileel terselelzt denpanbebera-pa alazan vaitu:

. Tidak zesuai dengan topikpenslitianizlah pengrrnaan

kondomdanprogramduvaanakevlup

. Tidalk bisa diakzes secara full paper

. Desain studi vang kurang jelas, serta metods bulcan

luantitabf

. Matodz analisiz hubenzan s ecara stabishlk vans kuans
jelas dan tepat.

memenuhi svarat vntels dilalos-
leannva metode qustematic review

Gambar 1. Rincian Proses Pemilihan Artikel

Strategi Pencarian
Pencarian dilakukan dengan mengiden-
tifikasi artikel yang telah diterbitkan dalam data-base
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atau media elektronik seperti Sinta Ristek-brin,
Garuda, DOAJ, Elsivier, EMBASE, Pubmed dan
Google Scholar. Pencarian juga dilakukan untuk
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studi yang relevan, vyaitu dengan melaku-kan
pemindaian dan penapisan terhadap artikel yang
didapat sesuai dengan topik yang akan dipilih serta
mengeluarkan literature yang telah difilter dan telah
sesuai dengan kriteria inklusi dan eksklusi yang
ditentukan oleh peneliti.

Untuk mendapatkan jumlah  maksimal
kutipan yang relevan, digunakan keywords penca-rian
judul dengan melewati beberapa langkah. Langkah
pertama yaitu melakukan pencarian dengan kalimat
“Pengaruh Penggunaan Kondom Terhadap Program
“Dua Anak Cukup” di Indonesia”, ditemukan
sebanyak 3.340 judul artikel pada pencarian pertama.
Kemudian, langkah kedua, melakukan pencarian
dengan menggunakan kata kunci ‘“Penggunaan Kon-
dom” dan “Program Dua Anak Cukup” didapat-kan
sebanyak 2.070 judul, setelah itu adalah langkah
ketiga dengan cara menyeleksi berdasarkan kriteria-
kriteria dengan melakukan skrining abstrak, serta
menjadikan model PRISMA Checklist tahun 20009,
diketahui 13 naskah yang sesuai.

Kriteria Inklusi dan Eksklusi

Ada beberapa kriteria inklusi dan kriteria
eksklusi di dalam studi ini, berikut kriteria inklusi
untuk pemilihan literatur berupa artikel yang
digunakan vyaitu: 1) artikel diterbitkan pada tahun

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penulis menemukan penelitian yang ada
pada database dengan pencarian awal sebanyak
3.340 artikel dengan kata kunci “penggunaan
kondom dan program dua anak cukup”. Kemudian,
mengalami pengurangan secara tidak terlalu drastis
menjadi 2.070 judul artikel penelitian setelah mencari
setelah mencari dengan rentang khusus dari tahun
2018 — 2022 dan menambahkan keywords
“pengguna-an kondom”. Selanjutnya  dilakukan
pemilahan berdasarkan judul, didapatkan 40 judul

Tabel 1. Identitas Jurnal

DOI : 10.14710/jkm.v10i4.34359

2018 — 2022; 2) studi dilakukan di seluruh Indonesia;
3) merupakan pendekatan kuantitatif dengan desain
studi diutamakan cross sectional, case control,
cohort. Dan analisis data diutamakan menggunakan
analisis bivariat; 4) topik penelitian yaitu penggunaan
kondom dan program dua anak cukup dengan nilai p
value yang signifikan dan tidak signifikan; 5) jurnal
ilmiah ditulis dalam bahasa Indonesia. Adapun
kriteria ekslusi di dalam pemilihan artikel yaitu: 1)
hasil  laporan kasus, buletin instansi, laporan
penelitian  seperti  skripsi, thesis, disertasi; 2)
informasi tidak sesuai dengan kriteria inklusi.

Pemilihan Artikel

Penulis secara mandiri menyeleksi abstrak
yang relevan dan sesuai dengan kriteria inklusi yang
kemudian ditemukan 40 jurnal penelitian yang
terpilih melalui diskusi dengan metode critical
apprasial teks artikel yang lengkap pada 37 item
artikel. Setelah itu, didapatkan 13 jurnal penelitian
yang telah sesuai dengan kriteria inklusi dan
memenuhi  syarat penyeleksian artikel untuk
selanjutnya akan memasuki proses review lebih lanjut
dalam artikel ini. Untuk lebih jelasnya alur tersebut
dapat dilihat pada Gambar 1 diatas.

yang berpotensi untuk lulus penyeleksian kriteria dan
relevan untuk dilakukannya penapisan dengan
membaca abstraknya. Last Step, melakukan critical
appraisal pada full paper dari 40 judul dan terdapat
13 judul terpilih sebagai artikel yang layak untuk
direview lebih lanjut dalam studi ini. Ringkasan
variabel penelitian tersebut dari studi terdahulu dapat
dilihat pada Tabel 1 dan 2 dibawah ini.

Nama Penulis, - Desain Analisis .
N0 Tahun Publikasi) Judigaikel Studi Data Lokasi
Hasibun et al Pengaruh .Per.an PLK_B '_I'erha- Cross Chi Purwokerto
1. (2018) dap Partisipasi KB Pria di Kec- 88 Sectional Square Selatan,
amatan Purwokerto Selatan Test Indonesia
Pengaruh Konseling (KB) Ter-
hadap Tingkat Pengetahu-an . .
2. Ramadlgan etal Wa-nita Usia Subur (WUS) 44  One Group Wilcoxon W°”°9'T"
(2018) : i Test Indonesia
Desa Jendi Kecamatan Giri-
marto Ka-bupaten Wonogiri
3 Afrinaldi et al Faktor-Faktor yang Berhubu- 381 Cross Chi Kab.Muaro
T (2021)8 ngan dengan Partisipasi Pria d- Sectional Square Jambi,
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alam Program Keluarga Beren- Test Indonesia
cana di Kabupaten Muaro Jambi
Partisipasi Pria dalam Program .
4 Rahnayanti et al Keluarga Berencana di Kecam- 66 Cross Scfjlyre LhoI;\sg:tr]n awe
" (2020) atan Banda Sakti Kota Lhokse- Sectional g .
Test Indonesia
umawe
Pengaruh Promosi Kesehatan
. Dalam Meningkatkan Perilaku :
5. 8%';%?]5& Pinem Pasangan Usia Subur Terha-dap 80  One Group T-Test I\/Ilﬁc(jjgr;]etgie;,
Keikutsertaan Dalam Pro-gram
Kelurga Berencana
Dukungan Istri, Peran Petugas
. 15 KB dalam Peningkatan Partisi- Cross Binary Jember,
6. Puspita (2019) pasi Pria dalam Keluarga Bere- 30 Sectional Logistic Indonesia
ncana
Hubungan Sikap Tentang Alat
Kontrasepsi Pria Dengan Parti- Cross Chi I?e %Igrrg;?z
7.  Maesaroh (2020) sipasi Suami Menggunakan Al- 88 Secti Square : '
o ectional Cirebon,
at Kontrasepsi Di Kelurahan K- Test Indonesia
ebonbaru Kota Cirebon
Faktor-Faktor Yang Mempen-
. . garuhi Keikutsertaan Pria Dal- Chi
8. (Szaéllg;lSumlyatun am Menjadi Akseptor KB Di 35 SeC(:::i%sr?al Square nggnnﬁ?g’
Wilayah Kerja Puskesmas Suka- Test
rami Palembang Tahun 2015
Hubungan Pengetahuan Dan .
9 Suryanti et al Persepsi Pria Dengan Pema- 80 Cross Scl:gre Eg?g?;?ﬂ
" (2019) kaian Kondom Di Wilayah Kerja Sectional 9r L
Puskesmas Rimbo Data est Indonesia
Faktor-Faktor Yang Berhubu-
ngan Dengan Keikutsertaan P-
asangan Usia Subur Dalam Chi .
10. I(_2u0r721§)§11r;toruan Program Keluarga Berencana 36 Se%:i% Sr?al Square Ujfggoiig%ng’
(KB) Didesa Banjar Hulu Keca- Test
matan Ujung Padang Kabupa-ten
Simalungan
Pengaruh  Sebaya  Terhadap
Kontrasepsi pada Pekerja Tem- .
11 SO oigp b e (THM )G 1 (O T Samernce
Wilayah Kerja PUSKES-MAS
Harapan Baru
Hubungan Pengetahuan Dan
Persepsi Pria Dengan Pemaka- Cross Chi Pangkalan
12.  Ulpawati (2018)% ian Kondom Di Wilayah Kerja 80 Sectional Square Koto Baru,
Puskesmas Rimbo Data Tahun Test Indonesia
2018
Faktor-Faktor yang Berhubun-
gan dengan Keikutsertaan Pas-
angan Usia Subur (PUS) den- Cross Chi Kabupaten
13. Pratiwi (2019)% gan Penggunaan Alat Kontra- 288 Sectional Square Bandung,
sepsi di Desa Alamendah Kec- Test Indonesia
amatan Rancabali Kabupaten
Bandung
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Tabel 2. Ringkasan Variabel Penelitian

>
-
o
~ a8 @ <
© . 8 g S S
- I . © o O ] & -~ & 8 £
Kriteria Penilaian Kualitas = < S5 < ‘E’ . 5 2 & 2
Pengukuran Variabel 8 5 & ® 3 8 B & < T o
- ¢« ® BB £ o < 2 = &8 & 49
T D, Tl & & E S 2 F & o
5§ 2 £ 9 & £ 3 8 g ¢ Z &
= 5 = > E © o @ b= S > IS =
3 8 © ® 2 3 & 8 9 > = 2
c c =] 0 © =
g8 5 & 5328 % g E 5 3 ¢
I ¢ & ¢ 0 & > & & d o S5 a
Umur N v
Pendidikan N V v
Pendapatan dan Pekerjaan NN v
Jumlah Anak ' \ \
Nilai Anak \/
Usia Pertama Kawin \/
Partisipasi \/ N v
Peran PKLB (Petugas) \ \ V
Pengetahuan N NN A NN N
Kualitas Pelayanan \/
Akses Pelayanan \/
Budaya \/
Sikap \/ \ \
Keikutsertaan \ \
Dukungan Istri/Suami \ \ v
Persepsi \ \
Pengaruh Sebaya \
Pemakaian Kontrasepsi (Kondom) VR
Pada Tabel 1 dan 2 dapat dilihat dari 13 artikel yang menggunakan metode analisis data chi
artikel penelitian, terdapat 11 artikel meng-gunakan square test dan selebihnya menggunakan binary
desain studi cross sectional dan selebihnya logistic test, wilcoxon test, rank spearman dan t test.

menggunakan one group study. Selanjutnya ada 9

Tabel 3. Perbandingan Hasil Penelitian Pengaruh Penggunaan Kondom Terhadap Program “Dua Anak
Cukup” di Indonesia

Hasil Penelitian

Variabel Kategori
Significant a Non Significant
Umur N/A >0,05 0,695
Sosiodemografi Pendidikan _ 0,142 <0,05 N/A
Pendapatan dan Pekerjaan 0,234 0,05 1,000
Usia Pertama Kawin N/A >0,05 0,056
Budaya 0,000 <0,05 N/A
Perilaku Pgrtisipasi 0,000 <0,05 N/A
Sikap 0,001 <0,05 N/A
Pengetahuan 0,000 <0,05 N/A
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Dukungan Suami/lstri
Persepsi
Keikutsertaan
Jumlah Anak
Perubahan Perilaku Nilai Anak
Pengaruh Sebaya
Akses Pelayanan
Kualitas Pelayanan
Peran PKLB (Petugas)

Pelayanan
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Pemakaian Kontrasepsi (Kondom)

0,031 <0,05 N/A
0,000 <0,05 N/A
0,009 <0,05 N/A
0,022 <0,05 N/A
0,003 <0,05 N/A

N/A >0,05 0,710

N/A >0,05 0,732
0,374 <0,05 N/A
0,003 <0,05 N/A
0,000 <0,05 N/A

Tabel 3 diatas memperlihatkan variabel yang
signifikan maupun tidak signifikan dikelo-mpokkan
menjadi 4 kelompok besar yaitu sebagai berikut: 1)
Karakteristik dikelompokkan menjadi  sosiodemo-
grafi; 2) Perilaku untuk budaya, partisipasi responden
dan yang lainnya; 3) Perubahan perilaku untuk
perencanaan jumlah anak kedepannya; 4) Pelayanan
untuk melihat kualitas pelayanan dan akses
penggunaan alat kontrasepsi pria (kondom), serta

peran dari petugas instansi kesehatan dalam
menjalankan program . dua  anak  cukup.
Pengelompokan ini  dilakukan  untuk  melihat

perbandingan data pada kasus pengaruh penggunaan
kondom terhadap program dua anak cukup di
Indonesia. Kelompok variabel yang paling domi-nan
nilai signifikansinya dilihat dari score o pada
penggunaan kondom ialah perilaku dan pelayanan.
Selanjutnya pengaruh yang tidak signifikan
ditemukan pada variabel pengukuran yaitu umur,
pekerjaan, pemakaian kontrasepsi (kondom), dan
pengaruh sebaya.
Sosiodemografi

Sosiodemografi mengambarkan hubu-ngan
yang ada pada masing-masing individu atau kelom-
pok. Sosiodemografi merupakan salah satu kompo-
nen yang mengkaji tentang penduduk (satu wilayah)
terutama mengenai jumlah, struktur (komposisi
penduduk) dan perkembang-annya atau peruba-
hannya?. Faktor-faktor yang berhubungan dengan
Tindakan penggunaan kondom dapat dilihat dengan
menggunakan pendekatan Health Belief Model
(HBM). HBM ini memfokuskan kepada persepsi
subjektif seseorang, antara lain : persepsi seseorang
terhadap risiko tertular  penyakit  (perceived
susceptibility), dalam hal ini HIV/AIDS; persepsi
seseorang terhadap keseriusan suatu penyakit baik
medis maupun sosial, seperti kematian, dikucilkan
dari teman dan keluarga (Perceived severity);
persepsi  positif terhadap perilaku pencegahan
(perceived benefit);persepsi negatif terhadap perilaku
pencegahan (perceived barriers) dan persepsi
terhadap kemampuan diri sendiri untuk melakukan
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perilaku pencegahan (perceived self efficacy), yaitu
perilaku penggu-naan kondom. Dalam konsep HBM,
persepsi seseorang dipengaruhi oleh faktor sosio-
demografi?.

Didalam hasil penelitian pada tinjauan
sistematis ini, penulis mengidentifikasikan pengaruh
dari pengguna-an kondom terhadap program “dua
anak cukup” di Indonesia, adalah salah satunya
melalui variabel sosiodemografi ini dilihat dari nilai o
< 0,05 untuk menandakan signifikan atau tidaknya
pengukuran pada artikel yang direview, yang terdiri
dari umur (a = 0,695 > 0,05), pendidikan (o = 0,142
< 0,05), pendapatan (o = 0,234 < 0,05), pekerjaan (o
= 1,000 > 0,05), dan usia pertama kawin (o = 0,056 >
0,05). Secara keseluruhan artikel yang diteliti
didapatkan 2 kategori yang menyatakan signifikan,
dan selebihnya merupakan tidak signifikan.

Menurut penelitian dari Indraswari et al
(2021) Pada kelompok usia lebih dari 35 tahun
penggunaan MKJP paling banyak (28,36%) diba-
ndingkan dengan kelompok wusia yang lain.
Berdasarkan pendidikan, penggunaan MKJP paling
banyak pada kelompok responden berpendidikan
akademi dan universitas (46,03%), sedangkan pada
responden yang berpendidikan SD atau tidak sekolah
paling rendah (16,91%). Menurut kuintil kekayaan,
kelompok yang paling banyak menggunakan MKJP
adalah kelompok dengan kuintil kekayaan tinggi
(25,84%). Sementara itu, pada responden di perkotaan
penggunaan MKJP sebesar 26,14%, lebih tinggi
dibandingkan di perdesaan (15,68%)2°.

Perilaku

Pada systematic review ini, penulis juga
dapat mengidentifikasikan beberapa artikel yang
membahas tentang perilaku merupakan salah satu
pengaruh penggunaan kondom terhadap program dua
anak cukup di Indonesia yaitu budaya, partisipasi,
pengetahuan serta persepsi memiliki nilai alfa yang
sama yaitu (o = 0,000 < 0,05), sikap (o = 0,001 <
0,05), dukungan suami (a = 0,031 <0,05), dan
keikutsertaan (o = 0,009 < 0,05). Secara keseluruhan
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menunjukkan seluruh  kategori dalam variabel
perilaku merupakan signifikan.

Menurut Rahman (2018) di dalam
penelitiannya menyebutkan bahwa diperoleh hasil
nilai P value = 0,002 dengan o= 0,05 dan X2 hitung =
6,34 dengan X2tabel = 5,99 maka dapat dilihat bahwa
P value < a (0,002 < 0,05) dan X? hitung > X?tabel
(11,7%) memiliki perilaku kondomisasi negatif.
Selanjutnya diperoleh hasil nilai P value = 0,002
dengan a= 0,05 dan X? hitung = 6,34 dengan Xtabel
= 5,99 maka dapat dilihat bahwa P value < a (0,002 <
0,05) dan X2 hitung > X2tabel (6,34 > 5,99) sehingga
hipotesis dalam penelitian ini yang menyatakan
adanya hubungan antara pengetahuan WPS tentang
penggunaan kondom dengan perilaku kondomisasi di
Lokalisasi Loa Hui Samarinda tahun 2017 dapat
diterima?,

Perubahan Perilaku

Keluarga Berencana merupakan usaha untuk
menjarangkan atau merencanakan jumlah dan jarak
kehamilan dengan memakai alat kontrasepsi serta
merubah perilaku masyarakat untuk mengikuti
program KB dalam Kkonteks dua anak cukup.
Keluarga Berencana (KB) memiliki tujuan untuk
meningkatkan kesejahteraan ibu dan anak serta
mewujudkan keluarga kecil bahagia dan sejahtera
yang menjadi dasar bagi terwujudnya masyarakat
sejahtera dengan pengendalian kelahiran dan
pertumbuhan penduduk. Sasaran program KB adalah
Pasangan Usia Subur (PUS) yaitu suami dan isteri..
KB dapat dilaksanakan jika pasangan usia subur mau
berpartisipasi dalam menggunakan alat kontr-asepsi
sebagai upaya untuk mewujudkan program keluarga
berencana?’.

Dalam Systematic Review, terdapat dua
kategori variabel perubahan perilaku yang memiliki
nilai signifikansi yaitu jumlah anak (a0 = 0,022 <
0,05) dan nilai anak (a = 0,003 < 0,05) serta sisanya
merupakan tidak signifikan yang terdiri dari
pemakaian kontrasepsi (kondom) (a = 0,710 > 0,05)
dan pengaruh sebaya (o = 0,732 > 0,05).

Penelitian Arnianti tahun 2021 menya-takan
bahwa penggunaan kontasepsi mengha-silkan (p
Value) sebesar 0,005 dengan taraf signifikan 0,05.
Yaitu memiliki pengaruh antara penggunaan
kontrasepsi dengan program KB dalam konsep dua
anak cukup?.

Pelayanan

Program Keluarga Berencana (KB) menurut
Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1992 merupakan
salah satu program pemban-gunan nasional yang
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sangat penting dalam rangka mewujudkan keluarga
Indonesia yang sejahtera. Program Keluarga Beren-
cana (KB) merupakan upaya peningkatan kepedulian
dan peran serta masyarakat terhadap program KB
melalui pendewasaan usia perkawinan, penga-turan
kelahiran, pembinaan ketahanan keluarga serta
peningkatan kesejahteraan keluarga untuk mewujud-
kan keluarga kecil, bahagia dan sejahtera. Peran
program KB sangat besar penga-ruhnya terhadap
kesehatan reproduksi seseorang, baik itu untuk
kesehatan reproduksi wanita maupun kesehatan
reproduksi pria. Peran KB bagi kesehatan reproduksi
wanita diantaranya yaitu menghindari dari bahaya
infeksi, eklamsia, abortus, emboli obstetri, kompli-
kasi masa puerpureum (nifas), serta terjadinya
pendarahan ~yang disebabkan karena  sering
melakukan proses persalinan (Depkes, 2007)%°.

Dalam Tinjauan Sistematis ditemukan
kategori variabel pelayanan yang terdiri dari akses
pelayanan (a = 0,374 < 0,05), kualitas pelayanan (o =
0,003 < 0,05), dan peran PKLB (Petugas) (a = 0,000
< 0,05). Secara keseluruhan dapat diartikan seluruh
kategori dinyatakan signifikan.

Menurut penelitian dari Padlilah et al pada
tahun 2022 vyaitu didapatkan penggunaan KB
Kondom yaitu sebanyak 44 responden atau
sebesar 5%, KB suntik yaitu sebanyak 582 responden
atau sebesar 56.4%, hampir dari setengahnya
responden yang menggunakan KB pil yaitu sebanyak
257 responden atau sebesar 24.9%. sebagian kecil
dari responden mengguna-kan KB IUD yaitu
sebanyak 64 responden atau sebesar 6.20%, KB
Kondom yaitu sebanyak 50 responden atau sebesar
4.8%, KB Implan yaitu sebanyak 45 responden atau
sebesar 4.4%, KB MOW vyaitu sebanyak 32
responden atau sebesar 3.1% dan yang terakhir KB
MOP yaitu sebanyak 2 responden atau sebesar
0.2%°.

Berdasarkan hasil analisa pada tinjauan
sistematis di atas secara keseluruhan kategori
sosiodemografi, perilaku, perubahan perilaku dan
pelayanan memiliki Kketerkaitan dengan program
pencegahan kesehatan yaitu penurunan angka
kelahiran bayi dan pencegahan penyakit seperti HIV,
AIDS, Sifilis dan Penyakit Menular Seksual lainnya
dikarenakan memiliki hasil angka yang signifikan
yaitu dengan presisi sebesar 5% (<0,05) maka
keseluruhan kategori bermakna memiliki keterkaitan
antara KB dengan program kesehatan.
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KESIMPULAN
Berdasarkan  hasil  penelitian, maka
didapatkan kesimpulan vyaitu dari 13 artikel

penelitian, terdapat 11 artikel meng-gunakan desain
studi cross sectional dan selebihnya menggunakan
one group study. Selanjutnya ada 9 artikel yang
menggunakan metode analisis data chi square test
dan selebihnya menggunakan binary logistic test,
wilcoxon test, rank spearman dan t test.

Selanjutnya  variabel yang signifikan
maupun tidak signifikan dikelo-mpokkan menjadi 4
kelompok besar vyaitu sebagai berikut: 1)
Karakteristik dikelompokkan menjadi sosiodemo-
grafi; 2) Perilaku untuk budaya, partisipasi responden
dan yang lainnya; 3) Perubahan perilaku untuk
perencanaan jumlah anak kedepannya; 4) Pelayanan
untuk melihat kualitas pelayanan dan akses
penggunaan alat kontrasepsi pria (kondom), serta
peran dari petugas instansi kesehatan dalam
menjalankan program  dua anak  cukup.
Pengelompokan ini dilakukan untuk melihat
perbandingan data pada kasus pengaruh penggunaan
kondom terhadap program dua anak cukup di
Indonesia.

Kelompok variabel yang paling domi-nan
nilai signifikansinya dilihat dari score o pada
penggunaan kondom ialah perilaku dan pelayanan.
Selanjutnya pengaruh yang tidak signifikan
ditemukan pada variabel pengukuran yaitu umur,
pekerjaan, pemakaian kontrasepsi (kondom), dan
pengaruh sebaya.

SARAN

Bagi kementerian kesehatan: sebaiknya membuat
peraturan dan kebijakan baru terkait penggunaan
kondom pada pasangan usia subur agar tidak
menambah angka fertilitas (fertility rate) di Indonesia
serta ber-hubungan sex secara aman.

Bagi dinas kesehatan daerah: sebaiknya menambah
program terkait keluarga berencana dan dua anak
cukup agar tidak menambah angka kelahiran.

Bagi BKKBN: sebaiknya lebih sering dilakukannya
penyuluhan tentang penggu-naan kondom pada
pasangan usia subur untuk  menekan dan
menstabilkan case fertility rate di Indonesia.

Bagi dinas kependudukan: sebaiknya lebih sering
melakukan survey atau sensus kependudukan untuk
mengetahui apakah angka kelahiran bayi mengalami
perubahan yang signifikan atau tidak.

Bagi masyarakat: sebaiknya lebih merencana-kan
ketika  ingin  mempunyai  keturunan, serta
menggunakan alat kontrasepsi seperti kondom agar
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ketika berhubungan suami istri lebih aman dan angka
kelahiran bayi di Indonesia menjadi lebih stabil.
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